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Pendahuluan

Minyak jelantah merupakan limbah hasil 
penggunaan minyak kelapa sawit yang berpotensi 

mencemari lingkungan, namun dapat dimanfaatkan 
kembali sebagai bahan baku biodiesel.

Biodiesel sendiri adalah bahan bakar alternatif 
ramah lingkungan dengan emisi gas buang lebih 

bersih dibandingkan solar.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
mengembangkan sistem monitoring berbasis IoT 

dengan sensor warna TCS3200 dan sensor 
kekeruhan untuk memantau kualitas kejernihan 

minyak jelantah secara otomatis, sehingga produksi 
dapat berlangsung lebih efisien dan mendukung 

standarisasi kualitas biodiesel dari minyak jelantah
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana merancang sistem monitoring tingkat 
kejernihan minyak jelantah berbasis IoT
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Metode

a) Proses dimulai dengan menyalakan sistem. Pada tahap

ini, mikrokontroler ESP32 akan menjalankan instruksi

awal yang telah diprogram di Arduino IDE.

b) Kemudian proses inisialisasi sensor warna dan sensor

kekeruhan.

c) Jika sudah berfungsi sensor akan membaca parameter

minyak.

d) Terpantau secara real time menggunakan Blynk IoT dan

tersimpan di Google Sheets.
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Hasil Pengujian
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Hasil Pengujian

Grafik tersebut menunjukkan perbandingan nilai 

kekeruhan dan warna minyak jelantah pada setiap percobaan 

untuk tiga kondisi yaitu, sebelum perlakuan, setelah 

mikrofiltrasi, dan setelah transesterifikasi. Secara umum, 

NTU sebelum perlakuan memiliki nilai paling tinggi (sekitar 

203–206 NTU), menandakan minyak paling keruh. Setelah 

mikrofiltrasi, nilai NTU menurun (197–199 NTU), dan paling 

rendah terjadi setelah transesterifikasi (185–189 NTU) yang 

menunjukkan minyak paling jernih, khususnya pada 

konsentrasi 2% pada suhu 50 ℃ dengan nilai 184 NTU dan 

nilai RGB (184, 166, 130). 
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Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat monitoring memiliki kinerja yang stabil dan

konsisten, sehingga menunjukkan bahwa sensor memiliki kestabilan yang baik. Berdasarkan

kinerja alat, minyak hasil mikrofiltrasi sudah layak digunakan sebagai bahan baku biodiesel

awal, sedangkan minyak hasil transesterifikasi khususnya dengan metanol 2% merupakan

kondisi paling layak. Kelayakan ini didasarkan pada penurunan kekeruhan dan peningkatan

kecerahan warna yang mengindikasikan berkurangnya pengotor fisik serta peningkatan

kualitas minyak, sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa minyak jelantah yang telah

dimurnikan dan ditransesterifikasi dapat dimanfaatkan sebagai biodiesel.
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Kesimpulan

Sistem monitoring kualitas minyak jelantah berbasis IoT berhasil mengintegrasikan sensor kekeruhan dan
sensor warna TCS3200 dengan mikrokontroler ESP32 untuk pengambilan data secara real-time. Alat
menunjukkan kinerja yang stabil dan konsisten dalam mendeteksi perubahan kualitas minyak berdasarkan
parameter NTU dan RGB pada setiap tahap proses. Minyak sebelum pemurnian memiliki nilai NTU tertinggi
dan RGB terendah, sedangkan mikrofiltrasi dan transesterifikasi menurunkan kekeruhan serta
meningkatkan kecerahan warna. Kondisi terbaik diperoleh pada transesterifikasi dengan metanol 2% pada
suhu 50 °C, menghasilkan nilai NTU terendah (186) dan RGB paling stabil (167,164,131), sehingga paling layak
sebagai biodiesel. Meskipun pengukuran NTU masih dipengaruhi keterbatasan metode berbasis air pada
sampel minyak, sistem efektif sebagai indikator perubahan relatif kualitas minyak jelantah.
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